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PANGKEP – Dalam upaya memperluas wawasan siswa tentang isu-isu nasional,
UPT SMA Negeri 1 Pangkep sukses menggelar talkshow bertajuk Texion Future
Expression pada Kamis (24/1/2025). Acara ini menghadirkan Bapak Ismail
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Bachtiar, anggota Komisi VI DPR RI, sebagai narasumber utama.

Dalam diskusi tersebut, Bapak Ismail Bachtiar memaparkan sejumlah kebijakan
pemerintah yang berfokus pada sektor pendidikan, termasuk Program Indonesia
Pintar (PIP), yang bertujuan membantu siswa dari keluarga kurang mampu untuk
melanjutkan pendidikan. Selain itu, ia juga membahas program makanan gratis
yang tengah menjadi perhatian pemerintah sebagai langkah untuk meningkatkan
kesejahteraan siswa di sekolah.

“Pemerintah berkomitmen memberikan akses pendidikan yang lebih merata
melalui program seperti PIP, dan memastikan gizi siswa terpenuhi melalui
program makanan gratis. Kebijakan ini diharapkan mampu mendukung generasi
muda agar lebih berprestasi,” jelas Ismail di hadapan ratusan siswa yang
antusias mengikuti acara.

Acara ini tak hanya menjadi ajang pembelajaran, tetapi juga membuka ruang
dialog interaktif antara siswa dan pemangku kebijakan. Salah satu siswa,
menyampaikan pertanyaan tentang tantangan dalam implementasi program PIP 
Pertanyaan tersebut langsung dijawab oleh Ismail Bachtiar dengan detail,
sembari memberikan motivasi kepada siswa untuk terus semangat belajar.

Kepala UPT SMA Negeri 1 Pangkep Syamsul Ardi, dalam sambutannya,
mengapresiasi kehadiran Bapak Ismail Bachtiar dan menekankan pentingnya
acara seperti ini untuk membangun kesadaran siswa akan isu-isu nasional.

Dengan suksesnya Texion Future Expression, siswa SMA Negeri 1 Pangkep
diharapkan semakin termotivasi untuk menjadi generasi penerus bangsa yang
kritis dan peduli terhadapmasa depan.( Herman Djide)


